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“Hidup itu sederhana, kita yang membuatnya sulit.” - Confucius.
“Hal yang paling penting adalah menikmati hidupmu, menjadi
bahagia, apa pun yang terjadi.” - Audrey Hepburn.

“Hidup itu bukan soal menemukan diri Anda sendiri, hidup itu
membuat diri Anda sendiri.” -George Bernard Shaw.

“Hidup adalah mimpi bagi mereka yang bijaksana, permainan bagi
mereka yang bodoh, komedi bagi mereka yang kaya, dan tragedi
bagi mereka yang miskin.” - Sholom Aleichem.

“‘Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa tujuan dan arah
perencanaan.” - John F. Kennedy

“Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu tidak akan menunggu.” -
Benjamin Franklin

“Orang sukses selalu mencari jalan, orang gagal selalu mencari
alasan” -Merry Riana

“Beberapa orang memimpikan kesuksesan, sementara yang lain
bangun setiap pagi untuk mewujudkannya.” - Wayne Huizenga
“Pekerjaan-pekerjaan kecil yang selesai dilakukan lebih baik
daripada rencana-rencana besar yang hanya didiskusikan.” - Peter
Marshall
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ABSTRAK

Lahan sawah memiliki fungsi strategis, karena merupakan penyedia bahan pangan
utama bagi penduduk Indonesia. Dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk berbagai sektor, konversi lahan sawah
cenderung mengalami peningkatan, di lain pihak pencetakan lahan sawah baru
(ekstensifikasi) mengalami perlambatan. Dari hal tersebut akan muncul
permasalahan baru karena lahan sektor pertanian akan tergantikan dengan sektor
perumahan atau pabrik. Dari hal tersebut maka perlu dibuatnya lahan persawahan
modern artinya proses tanam dan panen tidak harus di lakukan di area
persawahan yang luas. Arti persawahan modern merujuk pada penggunakan
teknologi pada sector pertanian yang diharapkan bisa menaikan kualitas dan mutu
dari hasil pertanian modern. Adapun dengan teknologi mikrokontroler dan
beberapa sensor diharapkan petani modern dapat lebif efektifitas dalam

melakukan sistem monitoring dan pengendalian tanaman.

Kata Kunci : Persawahan, Mikrokontroler, Website, Petani Modern
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1.1.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris. Sektor pertanian memiliki
kontribusi sangat signifikan terhadap pencapaian target dan tujuan program
Sustainable Development Goals (SDG) yakni membantas kemisikininan
dan kelaparan “No Proverty” dan “Zero Hunger”. Pengelolaan pertanian
yang berhasil diharapkan dapat menunjang kuaitas manusia yang semakin
banayak.

Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 diproyeksikan akan
mencapai 271,1 juta jiwa. Meskipun demikian menurut Mark Smulders dari
foodand Agriculture Organitazion PBB lebih dari 19.4 juta masih
mengalami kelaparan maka diperlikan solusi untuk menangani masalah
tersebut yaitu dengan meningkatkan produksi pertanian. Namun masih
banyak masalah pengelolaan pertanian yang dihadapi salah satunya adalah
factor sempit dan berkurangnya lahan pertanian yang sekarang beralih
fungsi menjadi lahan perumahan.

Data luas baku lahan sawah untuk seluruh Indonesia adalah 8,1 juta ha,
sekitar 43% terdapat di Jawa, dan sekitar 57% terdapat di luar Jawa (Ditjen
Prasarana dan Sarana Pertanian 2018). Dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk berbagai sektor,
konversi lahan sawah cenderung mengalami peningkatan, di lain pihak

pencetakan lahan sawah baru (ekstensifikasi) mengalami perlambatan



aspek kuantitas, aksesibilitas, keselamatan (food safety) dan distribusi
merupakan unsur penting dalam ketahanan pangan.

Di Pulau Jawa akibat konversi lahan, sawah baku cenderung berangsur
berkurang luasnya, sama halnya dengan di daerah luar Jawa. Sebagai
dampak adanya konversi lahan sawah yang terjadi secara alamiah dan sulit
untuk dihindari, pengembangan lahan sawah didalam ruangan harus lebih
diintensifkan. Perlambatan ekstensifikasi ditambah dengan desakan terhadap
konversi lahan sawah untuk pembangunan sektor lain menyebabkan luas
baku lahan sawah semakin berkurang.

Dengan berkurangnya sawah baku maka akan menggangu sektor
pangan nasional. Sebagian besar lahan sawah di luar Jawa (terutama sawah
bukaan baru) produktivitas dan produksinya sulit untuk menyamai lahan
sawah di Pulau Jawa. Jumlah tenaga kerja di sektor pertanian yang terbatas,
rendahnya penguasaan teknologi pertanian oleh petani, dan terbatasnya
tenaga kerja di sektor pertanian merupakan kendala dalam usaha
meningkatkan produksi pangan di Indonesia. Usaha peningkatan produksi
pangan melalui pembukaan lahan sawah baru tidak dapat diharapkan
sepenuhnya berhasil dalam jangka pendek.

Dengan demikian fungsi lahan sawah di Pulau Jawa yang diharapkan
menjadi sumber produktifitas pangan akan tergantikan dengan sektor
Pembangunan yang akhirnya akan berdampak ke penurunan produktifitas

dan kualitas hasil pangan nusantara.



Dari permasalahan di atas maka perlu adanya upaya pembuatan area
lahan persawahan baru untuk efektifitas dan kualitas produksi pangan,
dengan cara memanfaatkan area kosong yang ada baik itu di dalam ruangan
ataupun diluar ruangan. Sehingga sektor pangan nasional tidak bergantung
pada area persawahan baku yang semakin tahun semakin habis digantikan
dengan sektor pembangunan area perumahan dan pabrik dan infrastruktur
pemerintah yang lain.

Dari sisi permasalahan tersebut maka perlu adanya suatu rancang
bangun alat dan dapat dimonitoring dengan website untuk mempermudah
proses kendali area persawahan dalam rumah sehingga hasil dari area
persawahan rumah tersebut lebih efektif dan efisien secara fungsi dan
tujuannya[1].

Website sendiri merupakan kumpulan halaman web yang dapat diakses
publik dan saling terkait yang berbagi satu nama domain. Website dapat
dibuat dan dikelola oleh individu, grup, bisnis, atau organisasi untuk

melayani berbagai tujuan[2].



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diperoleh rumusan
masalah yaitu, bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem

informasi smart sawah berbasis website?

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuan dari penelitian ini
terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalah sebagai berikut:
1. website digunakan sebagai interface monitoring data kelembaban tanah.
2. website digunakan sebagai interface monitoring data kelembaban suhu.

3. website digunakan sebagai interface monitoring data kelembaban udara.

Tujuan

Tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah:
menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis website untuk membantu
petani dalam mengontrol keadaan sawah dan memonitoring irigasi

perswahan menggunakan website.

Manfaat
1.5.1. Bagi Mahasiswa
1. Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimanacara kerja
website.
2. Memberibekal untuk menyiapkan diri dalam dunia kerja.
3. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan
menjadi Tugas Akhir.



1.6.

1.5.2.

1.5.3.

Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal

Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam menyusun
laporan Tugas Akhir.

Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk terjun dan
berkomunikasi langsung dengan masyarakat.

Bagi Masyarakat

Memberikan kemudahan masyarakat terutama petani untuk
mengolah sawah dalam pengairan air dan pupuk cair yang

diberikan untuk tanaman.

Sistematika Penulisan Laporan

Untuk mempermudah dalam memahami isi laporan tugas akhir,maka

diatur sistematikanya sebgai berikut:

BAB1

BAB II

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan
sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai teori terkait yang diambil dari jurnal
ilmiah, dan landasan teori diantaranya yaitu system monitoring,

user interface, database, UML, website.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan mengenai prosedur penelitian, metode

pengumpulan data, waktu dan tempat penelitian



BAB 1V ANALISA DAN PERANCANGAN
Menjelaskan mengenai analisa permasalahan, analisa
kebutuhan sistem, perancangan sistem berupa flowchart, dan
desain input / output.
BABYV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan mengenai hasil implementasi sistem dan hasil
pengujian sistem.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Menjelaskan mengenai hasil kesimpulan yang didapatkan

dan saran dari penguji laporan Tugas Akhir.



2.1.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terkait

Pada penelitian yang dilakukan oleh Firmawati pada tahun 2019 dalam
jurnalnya yang berjudul Penyemprotan Tanaman Otomatis secara Realtime
Berbasis Website. Dengan Sistem Penjadwalan Menggunakan Arduino
Severino Dan Solenoid Valve, membahas tentang pemberian pupuk cair yang
masih dilakukan secara konvensional dan terkadang petani malas untuk
melakukan pemupukan tanaman. Maka dari itu dibuatlah sistem pemberian
pupuk cair kendali otomatis secara berulang dengan sistem website sesuai
jadwal waktu yang ditentukan oleh program yang telah diprogram pada
mikrokontroler. Alat yang dipakai yaitu Arduino severino, Selenoid Valve,
Relay, Bread Board, Kabel Jumper, Sensor Ultrasonic, Buzzer, Module
RTC, Adaptor 12v, Switch, dan Sensor Soil Moisture. Alat ini bekerja dengan
kendali arduino severino yang memberikan perintah menyiramkan air
berdasarkan sensor soil moisture, menyiramkan pupuk cair berdasarkan
jadwal yang diberikan ke RTC,dan memberikan informasi kesediaan cairan
berdasarkan sensor ultrasonic|3].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rian Noviandy dan Marindani
pada tahun 2020 dalam jurnal penelitiannya berjudul Sistem pengendalian
kelembaban pada budidaya tanaman sawi sebagai pengendali alat, arduino
nano sebagai pengendali alat, sensor dht 22 sebagai sensor pendeteksi

kelembaban suhu (temperature) dan kelembaban (humidity), sensor



soilmoisture sebagai sensor pendeteksi kelembaban tanah, Regulator
LM2596 5V sebagai penstabil tegangan yang diberikan ke alat, dan push on
switch sebagai saklar[4].

Pada penelitian yang dilakukan oleh IlTham Akhsanu Ridlo pada tahun
2017 dalam jurnalnya yang berjudul Rancang Bangun Sistem Penyemprot
Tanaman Otomatis Berdasarkan Waktu dengan Real Time Clock (RTC) dan
Sensor Ultrasonik Serta Notifikasi Via SMS, membahas tentang salah satu
faktor masalah pada pertanian yaitu adanya organisme penggangu tanaman
(OPT) / hama yang bernama ulat grayak pada tanaman bawang merah,
bayam dan kubis, yang mana dapat mengakibatkan tanaman mati dan busuk.
Adapun solusi untuk membunuh hama tersebut dengan memberikan cairan
pestisida kepada tanaman, biasanya pemberian pestisida dilakukan secara
konvesional oleh petani yang menyemprotkan secara langsung kepada
tanaman, namun ada dampak negatif apabila manusia terpapar oleh bahan
kimia dari pestisida, yaitu menderita anemia, maka dari itu dibuatkannya alat
kendali otomatis penyiraman cairan pestisida pada tanaman. Pada alat
tersebut penggunanyadapat memberikan perintah berupa sms, maka akan
diproses oleh arduino sehingga pompa air akan aktif menyiram sesuai
jadwal yang ditentukan. Terdapat juga RTC (real time clock) yang
berfungsi untuk memberikan informasi waktu sehingga pompa air dapat
aktif secara otomatis pada waktu yang telah diatur melalui program

arduino. Dengan adanya pengaturan waktu maka pengguna dapat mengatur



jadwal penyemprotan, sehingga pompa dapat menyiram tanaman secara

otomatis[5].

2.2. Landasan Teori

2.2.1.

2.2.2.

Sistem Monitoring

Sistem monitoring atau sistem pengawasan adalah suatu
upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada
perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah
ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu
penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan atau organisasi telah digunakan seefektif dan seefisien

mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.

Website

Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain
di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling
berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui halaman
depan  (home  page)  menggunakan  sebuah  browser

menggunakan URL website.
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Gambar 2.1. Tampilan Website

Unified Modeling Language(UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar

untuk menulis denah perangkat lunak. UML dapat digunakan
untukmemvisualisasikan, menentukan, ~ membangun,  dan
mendokumentasikan artefak dari sistem perangkat lunak. Dengan
kata lain, seperti arsitek bangunan membuat denah yang akan
digunakan oleh sebuah perusahaan konstruksi, arsitek sofiware
membuat diagram UML untuk membantu pengembang perangkat
lunak membangun perangkat lunak. Jika anda memahami kosakata
UML anda dapat lebih mudah memahami dan menentukan sistem
dan menjelaskan desain sistem kepada orang lain.

Unifield modeling language merupakan salah satu metode
pemodelan visual yang digunakan dalam perancangan dan
pembuatan sebuah software yang berorientasikan pada objek. UML
merupakan sebuah standar penulisan atau semacam blue print
dimana didalamnya termasuk sebuah bisnis proses, penulisan

kelas-kelas dalam sebuah bahasa yang spesifik. Terdapat beberapa
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diagram UML yang sering digunakan dalam pengembangan sebuah

sistem, yaitu:

1. Use Case merupakan gambaran dari fungsionalitas yang
diharapkandari sebuah sistem, dan merepresentasikan sebuah
interaksi antara aktor dan sistem. Didalam use case terdapat
aktor yang merupakan sebuah gambaran entitas dari manusia
atau sebuah sistem yang melakukan pekerjaan di sistem.

Tabel 2.1.Use case diagram

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN

| = Actor Menspesifikasikan  himpuan  peran
. yang pengguna mainkan  ketika
berinteraksi dengan use case.

2 << include >>» Include Menspesifikasikan bahwa wse case

“““““ > sumber secara eksplisit.

3 Extend Menspesifikasikan  bahwa wse case
<< extend >>

.":" _________

target memperluas perilaku dari wse
case sumber pada suatu tittk yang

diberikan.

& Association Apa yang menghubungkan antara

objek saru dengan objek lainnya.

5 System
Menspesifikasikan paket yang

menampilkan sistem secara terbatas.

6 Lise Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
z \ ditampilkan sistem yang menghasilkan
o TR suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor
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2. Activity diagram merupakan gambaran alir dari aktivitas-

aktivitas didalam sistem yang berjalan.

Tabel 2.2. Activity diagram

Nama Simbol Fungsi
Initial State Menggambarkan awal
. dimulainya  suatu  aliran
aktivitas
Final State - Menggambarkan berakhirnya
./' suatu aliran aktivitas
Activity — Menggambarkan  aktivitas
) yang dilakukan dalam suatu
aliran aktivitas
Decision i Menggambarkan pilihan
B kondisi atau cabang-cabang
aktivitas tertentu
Transition e Berguna untuk
menghubungkan satu
komponen dengan
komponen lainnya.

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek

didalam dan di sekitar sistem yang berupa message yang

digambarkan terhadap waktu.

Tabel 2.3.Sequence diagram

N GAMBAR MNAMA EETERANGAN
i
]
! - ¥
1 Lifel e Objek  entity, antarmuka yang saling
berinteraksi.
r
i
|
- = A DHgunakan untuk menggambarkan
Astar user / pemgguna.
Epcsifikasi dari komunikasi antar obick
2 . MQSSE?E}:{]_ - Mezsage vang memuat informasiinformasi
rentang akeifitas yang rerjadi.
3 Bt lfl'igur_mlfan untuk menggambarkan
scbush form.
4 (/_(\ Conorol Digunakan wnuk menghubungkan
)
W, Class boundary dengan mbel.
lr/"___"'\' Drigunakan wuntuk menggambarkan
5 | :' Entity Clas | hubungan kegiamn yang akan
el dilekukan,
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4. Class diagram merupakan gambaran struktur dan deskripsi dari

class, package, dan objek yang saling berhubungan seperti

diantaranya pewarisan, asosiasi dan lainnya.

Tabel 2.4.Class diagram

NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Generalization

Hubungan dimana objek anak (descendent)
berbagi perilaku dan struktur data dari objek
vang ada di atasnva objek induk (ancestor).

b2

Nary
Association

Upava untuk menghindari asosiasi dengan

lebih dari 2 objek.

Class

Himpunan dari objek-objek wang berbagi
atribut serta operasi vang sama.

Collaboration

Deskripsi  dari  umtan aksiaksi yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil vang terukur bagi suatu actor

[

Realization

Operasi vang benar-benar dilakukan oleh
suatu objek.

Dependency

Hubungan dimana perubahan vang terjadi
pada suatu elemen mandin (independent)
akan mempegaruhi elemen vang bergantung

padanva elemen vang tidak mandiri

Association

Apa vang menghubungkan antara objek satu
dengan objek lainnva
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5. Component diagram diagram yang menunjukkan secara fisik
komponen perangkat lunak pada sistem dan hubungannya antar
mereka. Component Diagram merupakan bagian dari sistem
yang diuraikan menjadi subsistem atau modul yang lebih kecil.

Tabel 2.5.Component diagram

Simbol Deskripsi
Package package merupakan sebuah
bungkusan dari satu atau lebih
komponen
package
Komponen Kemponen sistem
nama_komponen
Kebergantungan / dependency Kebergantungan antar komponen,
arah  panah  mengarah  pada
e e komponen yang dipakai
Antarmuka / interface sama dengan konsep interface pada
pemrograman berorientasi objek,
yaitu sebagai antarmuka kompenen




2.2.4.
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6. Deployment diagram mendeskripsikan arsitektur fisik dalam
node untuk perangkat lunak, processor, dan peralatan lain yang
membangun arsitektur sistem secara runtime.

Tabel 2.6.Deployment diagram

Simbol I Deskripsi

Package | package merupaka-n sebuah
bunglkusan dari satu atau lebih node

package

MNode biasanya mengacu pada perangkat
keras (hardware), perangkat lunak

r yang tidak dibuat sendiri (software),
Tigmes. nexls jika di dalam node disertakan
komponen untuk mengkonsistenkan

rancangan maka komponen yang
diikutsertakan harus sesuai dengan
komponen yang telah didefinisikan
sebelumnya pada diagram
komponen

Kebergantungan / dependency Kebergantungan antar node, arah
panah mengarah pada node yang
= dipakai

Link relasi antar node

User Interface

User Interface adalah tampilan visual sebuah produk yang
menjembatani sistem dengan pengguna (user). Tampilan Ul dapat
berupa bentuk, warna, dan tulisan yang didesain semenarik
mungkin. Secara sederhana, Ul adalah bagaimana tampilan sebuah

produk dilihat oleh pengguna.

Gambar 2.2. User Interface
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2.2.6.
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PHP

PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis web.
Umumnya PHP digunakan untuk membuat website yang dinamis.
Bahasa pemrograman PHP biasanya disisipkan pada dokumen

HTML tetapi tag HTML juga bisa disisipkan pada PHP.

Gambar 2.3. PHP

Xampp (Database)
Menurut Kadir, basis data (database) adalah data yang saling

terkumpul dan terorganisi yang berhubungan satu sama lain
dimana dapat menghasilkan kegiatan mendapapatkan informasi
lebih mudah. Tujuan dari basis data ialah agar masa didalam sistem
yang menggunakan penghampiran berdasar file dapat diatasi.
Menurut Fathansyah, basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis
dan data. Basis bermakna sebagai gudang, sedangkan data ialah
reprentasibukti dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti
manusia, hewan barang, konsep, peristiwa dan sebagainya.
Kemudian data tadi direkam dalam bentuk angka, huruf, teks,

gambar, simbol, bunyi, ataupun kombinasinya[7].
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XAMPP

Gambar 2.4. Xampp Database

Codeigniter

Codelgniter adalah sebuah web application network yang
bersifat opensource yang digunakan untuk membangun aplikasi
php dinamis. Codelgniter menjadi sebuah framework PHP dengan
model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website
dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat mempercepat
pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web. Selain ringan
dan cepat, Codelgniter juga memiliki dokumentasi yang super
lengkap disertai dengan contoh implementasi kodenya.
Dokumentasi yang lengkap inilah yang menjadi salah satu alasan
kuat mengapa banyak orang memilih Codelgniter sebagai

framework pilihannya[8].

MySQL
MySQL adalah DBMS yang open source dengan dua bentuk

lisensi, yaitu Free Software (perangkat lunak bebas) dan
Shareware (perangkat lunak berpemilik yang penggunaannya
terbatas). Jadi MySQL adalah database server yang gratis dengan
lisensi GNU General Public License (GPL) sehingga dapat anda
pakai untuk keperluan pribadi atau komersil tanpa harus membayar

lisensi yang ada[9].
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Wemos D1 R1 Board
Wemos D1 R1 Board Wemos D1 R1 merupakan board yang

dikembangkan berdasarkan ESP 8266 yang merupakan IC
komunikasi Wi-Fi yang dirancang menyerupai Arduino Uno,
namun dari sisi spesifikasi, sebenarnya jauh lebih unggul Wemos
DI R1, salah satunya dikarenakan inti dari Wemos D1 R1 adalah
ESP8266EX yang memiliki prosesor 32 bit. (Bandingkan dengan
Arduino UNO, yang berintikan AVR 8 bit). Board ini merupakan
mikrokontroler mandiri yang dapat dengan mudah diprogram
menggunakan Arduino IDE. Kelebihan Wemos D1 R1 Board
diantaranya adalah selain bersifat open source, kompatibel dengan
Arduino, dapat diprogram dengan menggunakan software Arduino
IDE, pinout yang kompatibel dengan Arduino UNO, bentuk dan
pinout standar seperti Arduino UNO, Wemos dapat standalone
tanpa terhubung dengan mikrokontroler lain, memiliki CPU
dengan frekuensi tinggi dengan 4 prosesor 32-bit berkecepatan 80
MHz, sehingga dapat mengeksekusi program lebih cepat dari
Arduino yang hanya menggunakan prosesor 8-bit, mendukung
High Level Language, dapat diprogram juga menggunakan bahasa
Phyton dan Lua.

Wemos D1 RI1 dapat disuplai melalui koneksi USB atau
dengan sebuah power suplai eksternal. Sumber daya dipilih secara
otomatis. Suplai eksternal (non-USB) dapat diperoleh dari sebuah

adaptor AC ke DC atau battery. Adaptor dapat dihubungkan
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dengan mencolokkan sebuah centerpositive plug yang panjangnya
2,1 mm ke power jack dari board. Kabel lead dari sebuah battery
dapat dimasukkan dalam keader/kepala pin Ground (Gnd) dan pin
Vin dari konektor power. 5 Board Wemos D1 R1 dapat beroperasi
pada sebuah suplai eksternal 7 sampai 12 Volt. Jika disuplai
dengan yang lebih kecil dari 7 V, kiranya pin 5 Volt mungkin
mensuplai lebih kecil dari 5 Volt board Wemos D1 R1 bisa
menjadi tidak stabil. Jika menggunakan suplai yang lebih dari
besar 12 Volt, voltage regulator bisa kelebihan panas dan
membahayakan  board Wemos D1 RIl. Range yang

direkomendasikan adalah 7 sampai 12 Volt[10].

Sublime Text

Sublime text merupakan perangkat lunak text editor yang
digunakan untuk membuat suatu aplikasi. Terciptanya aplikasi ini

dari aplikasi VIM, aplikasi ini sangatlah fleksibel dan powerfull.

Arduino IDE
Arduino IDE merupakan editor lengkap digunakan untuk

menulis kode program, meng-compile, kemudian mengunggah ke
mikrokontroler (arduino). Terdiri dari editor teks untuk menulis
kode, area pesan, console teks, toolbar dengan tombol-tombol
untuk fungsi umum, dan sederetan menu lainya. Kode program
yang ditulis menggunakan arduino dinamakan sketches. Penulisan
sketches hanya perlu mendefinisikan dua fungsi untuk membuat

program dapat dijalankan, yaitu: 1.void setup (): pendefinisian



20

mode pin sebagai i/o atau memulai komunikasi serial. 2.void loop

(): mengeksekusi bagian program berulang-ulang secara berurutan.

IDE Arduino adalah software yang sangat canggih ditulis dengan

menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari:

1.

Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna
menulis dan mengedit program dalam bahasa Processing.
Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa
Processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah
microcontroller tidak akan bisa memahami bahasa Processing.
Yang bisa dipahami oleh microcontroller adalah kode biner.
Itulah sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini.

Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari

Komputer ke dalam memory di dalam papan Arduino.



BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Salah satu metodologi untuk merancang sistem-sistem perangkat lunak

adalah model waterfall. Metode Penelitian memuat beberapa hal yaitu:

3.1.1. Prosedur penelitian

Rencana

Analisis
Rancangan

<  dandesain

Implementasi

Gambar 3.1. Alur prosedur penelitian

Pada Gambar 3.1. menjelaskan tentang Alur prosedur
penelitian pada Implementasi Sistem Informasi Smart Sawah
Berbasis Website, mulai dari Rencana ke Analisis ke Rancangan
dan Desain ke Implementasi.

3.1.2. Rencana/Planning

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati
petani dalam memonitoring sawah. Rencananya akan di buat
sebuah produk rancang bangun smart sawah menggunakan wemos
dl rl berbasis website, dengan penggunaan sensor soil moisture

dan sensor ultrasonic.
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Analisis

Analis berisi langkah-langkah awal pengumpulan data,
penyusunan pembuatan produk rancang bangun smart sawah
menggunakan wemos dl rl berbasis website, serta penganalisaan
data serta mendata hardware dan software apa saja yang akan
digunakan dalam pembuatan sistem ini. Data yang diperoleh
peneliti dari jurnal yang sudah ada.

Rancangan dan Desain

Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah
analisis sistem dilakukan. Rancang bangun smart sawah
menggunakan wemos dl rl berbasis website menggunakan
flowchart untuk alur kerja alat. Dalam perancangan ini akan
memerlukan beberapa hardware dan software yang akan
digunakan seperti wemos dlrl, sensor ultrasomic, sensor soil
moisture, relay, dan pompa air.

Implementasi

Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secara real untuk
menilai seberapa baik produkr ancang bangun smart sawah
menggunakan wemos d1 rl berbasis website yang telah dibuat
serta memperbaiki bila ada kesalahan kesalahan yang yang

terjadi.
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3.2. Metode Pengumpulan Data

3.2.1.

3.2.2.

3.2.3.

Observasi

Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk.
Dalam hal ini observasi di lakukan di Desa Sigempol, Randusanga
Kulon, Kec. Brebes, Kab. Brebes. Meninjau secara langsung lokasi
yang akan di rancang bangun smart sawah menggunakan wemos
d1 rl berbasis website.

Wawancara

Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara
dengan petani desa untuk mendapatkan berbagai informasi dan
Analisa yang nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan
produk. Dalam hal ini wawancara dilakukan di Desa Sigempol,
Randusanga Kulon, Kec. Brebes, Kab. Brebes. Meninjau secara
langsung lokasi yang akan di rancang bangun smart sawah

menggunakan wemos d1 r1 berbasis website.

Studi Literatur

Pada Proses penyelesaian ini pengumpulan informasi di
ambil dari beberapa literatur yang berkaitan dengan judul
penelitian antara lain yaitu dari buku Teknik Irigasi Permukaan dan
Irigasi Pertanian Bertekanan oleh Ruslan Wirosoedarmo, Beberapa
jurnal dan Laporan Penelitian. Setelah data terkumpul, maka perlu
ada proses pemilihan data dan kemudian dianalisis sehingga

diperoleh suatu simpulan yang objektif dari suatu penelitian.
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Analisis

Berdasarkan analisis di Area Persawahan di Desa Sigempol
Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Bahwa selama ini
permasalahan yang terjadi adalah para petani masih
menggunakan alat pertanian yang manual atau konvesional
sehingga dalam pengerjaannya membutuhkan banyak energi
yang banyak sebesar dengan lebarnya dan luasnya area
persawahan untuk penyiraman tanaman, maka diperlukan
sebuah alat untuk membantu mengurangi beban pekerjaan petani

tanpa mengurangi hasil mutu dari panen petani.

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1.

3.3.2.

Waktu Penelitian
Waktu yang dilakukan pada saat penelitian dilakukan pada

hari Rabu tanggal 27 Januari 2021 sesuai dengan kesepakatan

antara Peneliti dan Petani yaitu pada jam 08.30- 12.00.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan peneliti berada di Area
Persawahan tepatnya di Jalan Yosudarso ke Arah Desa
Sigempol Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah,

Indonesia.



BAB 1V

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1. Analisis Permasalahan

Sawah adalah tanah yang digarap untuk menanam tanaman .Untuk
keperluan ini, sawah harus mampu menyangga air karena tanaman
memerlukan penggenangan pada periode tertentu dalam pertumbuhanaya.

Sawah merupakan tempat kerja para petani yang dugunakan untuk
bercocok tanam namun saat ini lahan pertanian di Indonesia semakin
menyempit area persawahan kini beralih fungsi menjadi perumahan dan
pemukiman.

Untuk mensiasati lahan pertanian yang sempit maka perlu dibuat
pertanian yang tidak terlalu memakan tempat akan tetapi mampu
menghasilkan hasil pertanian yang baik dengan memanfaatkan teknologi.

Sistem pertanian modern atau smart sawah merupakan sebuah solusi
bagi petani melanjutkan kinerja dengan dibantu dengan sebuah sistem
informasi yang dapat mengetahui kelembaban tanah, kelembaban suhu dan
udara dengan sebuah sistem website.

Dengan mengembangkan sistem informasi smart sawah berbasis
website diharapkan dapat mempermudah dalam mengelola lahan pertanian
yang sempit dengan cara modern yaitu melakukan monitoring melalui

website sistem informasi.
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4.2. Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam proses pembuatan sistem diperlukan juga pernagkat-perangkat
untuk menunjang pembuatan dan perancangan sistem itu sendiri tidak
terkecuali sistem yang akan dibuat ini.

Pembuatan sistem informasi smart sawah berbasis website membutuhkan

perangkat lunak (software) sebagai berikut:

4.2.1 Perangkat Lunak(sofitware)
Adapun perangkat lunak (software) yang digunakan penelitian

adalah sebagai berikut:
1. Arduino IDE
2. PHP
3. XAMPP Database
4. Codeigniter
5. Mysql

6. Sublime Text

4.3.Perancangan Sistem

4.3.1 Perancangan Software

Adapun perangkat lunak yang digunakan yaitu Arduino IDE
sebagai pemrograman wemos dan Codeigniter sebagai pembuat

aplikasi web untuk perancangan system.
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MASUKAN USERMAME
(VIEW)

|

MASUKAN PASSWORD
(VIEW)

|

KLIK TOMBOL LOGIN [VIEW)

|

MASUK KE HALAMAN
DASHBOARD (FRONT-END)

|

MENAMPILKAN DATA USER
(FRONT-END)

|

MENAMPILKAN DATA
MONITORING (FRONT-END)

Gambar 4.1.Blok diagram alur monitoring website
4.3.2 Use case Diagram

Use case Diagram merupakan suatu diagram yang
nmenggambarkan fungsionalitas yang diaharapkan dari sebuah sistem
atau menggambarkan sebuah interaksi antara satu faktor atau lebih
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Mempermudah untuk

memberikan pemahaman kebutuhan sistem tersebut.
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§

e

Visualize
data

Gambar 4.2.Use case diagram monytoring

/ MANAJEMEN

/ USER

\ ..
MONITORING

AN

ADMIN

Gambar 4.3.Use case diagram sistem smart sawah
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Tabel 4.1 Tabel Identifikasi Sistem

No Aktor Deskripsi
Admin 1. Melakukan Login

2. Melakukan Logout

3. Manajemen Monitoring

Tabel 4.2 Tabel Identifikasi Aktor

NO | Aktor Nama Deskripsi
1 Admin Melakukan Berfungsi untuk melakukan
Login kegiatan

memasukanUsername dan
password untuk mengakses

sistem
2 Admin Melakukan Use case ini berfungsi untuk
Logout keluar dari halaman yang
sedang aktif
3 Admin Manajemen Berfungsi untuk
Monitoring menyampaikan secara real

time data kelembapan
tanah,kelembaban suhu dan
kelembaban udara

4 Admin Manajemen Membuat hak akses pada
User setiap user yang akan
mengakses web

4.3.3 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau
aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Activity
Diagram juga digunakan untuk mendefinisikan atau mengelompokan
aluran tampilan dari sistem tersebut. Activity Diagram memiliki
komponen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda
panah. Panah tersebut mengarah ke-urutan aktivitas yang terjadi dari

awal hingga akhir.



ADMIN

SISTEM
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Gambar 4.4.Aktivity Diagram Login

Eﬁ

Pengguna

e
.

Pilih Menu
Logout
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Sistem
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Gambar 4.5.4ktivity Diagram Logout

Pengguna

Sistem

Pilih Menu J

Monitoring

Kelembaban
Udara

Kelembaban
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Kelembaban
__ Suhu
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|

View Data
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SEE

View Data
Kelembaban N

View Data
Kelembaban
Suhu

Udara

)

Selesai

Gambar 4.6.4ktivity Diagram Monitoring
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4.3.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah salah satu dari diagram diagram yang
ada pada UML, sequence diagram ini adalah diagram yang
menggambarkan  kolaborasi  dinamis antara  sejumlah object.
Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim
antara object juga interaksi antara object. Sesuatu yang terjadi pada
titik tertentu dalam eksekusi sistem.

1. Sequence Diagram Login

L 0 0 2 o0

Data User Menu Utama

User 1D, Password|

)

Validasif)

Yy

e R S

Membuka Menu Ui

Gambar 4.7. Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Logout

oo 0 0o

Panpguna ensLogoul Proses oguut Kotadkyitans K
| |
! | |
| v

Gambar 4.8.Sequence Diagram Logout
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4.3.4 Class Diagram
Diagram kelas adalah diagram UML yang menggambarkan

kelas-kelas dalam sebuah sistem dan hubunganya antara satu dengan

yang lain, serta dimasukan pula atribut operasi.

Class Diagram

Admin
-Idint ()
+
- Date_Created Time Stamp
+ View Admin { )
+ View Data Soil ( )
+ View Data Temp ( )
+ Add Admin ( )
+ Update Admin ( )
+ Delete Admin ( )
View
Data Soil Data Temp Data Humid
-ldint () -idint () -id int ()
- Soil int () -Tempint () - Temp Humid ()
- Date_Creat Time - - Date Time - Date Time
+ Update Data Tem + Update Data Humid ( )
tupastopatmsan 0 |2 updmepuaTeme O |3 VdmRsiRIT

Gambar 4.9. ClassDiagram

4.4.Desain Input/Output

Desain input output untuk website terdapat form login atau menu login
untuk digunakan jika admin atau author ingin masuk kedalam halaman
dashboard. Admin harus meninputkan email dan password jika email dan

password benar maka admin dapat mengakses semua menu-menu yang ada

di dalam program.



5.1.

BAB YV

IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi Sistem

Setelah melakukan metodologi peneltian, maka didapat analisis sistem,
permasalahan serta analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak
guna  membangun sebuah  sistem. Tahap  selanjutnya adalah
mengimplementasikan sistem dalam bentuk prototype menyiapkan
komponen perangkat keras seperti Wemos D1R1, Pompa air motor DC,
Tandon air, RTC module, Sprinkel, Relay Module, Adaptor, Kabel jumper

dan beberapa komponen-komponen lainya.

5.1.1 Implementasi Perangkat Keras

Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi
alat atau perakitan alat. Alat yang digunakan dalam impelementasi
perangkat keras meliputi soil sensor, DHT22, RTC, Relay 4 Chanel,
kabel jumper, Adaptor 12V, kipas 9V dan Pompa DC 12V pada

rancang bangun alat kendali smart sawah berbasis Wemos DIRI.

33
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E]f: Relay 4 Chanel

Gambar 5.1 rangkaian alat

Tabel 5.1. Rangkaian Komponen

| WEMOS D1 R1

No | Nama Komponen Pin Pin Pin Pin |Pin | Pin
1 | Soil mosture Vce GND DO A0
Wemos DIR1 SV GND GPIOO | A0
2 | DHT 22 yce GND DO
Wemos DIR1 yce GND GPIO4
3 | RTC yce GND SDA SCL
Wemos DIRI yce GND SDA SCL
4 | Relay 4 Chanel vce GND IN 1 IN2 |IN3 |IN4
Wemos DIRI yce GND 12 14
5 | Adaptor 12V 1 4 GND
Pompa DC 12V 1 GND 4
Relay 4 Chanel IN1 | C NO
6 | Adaptor 12V 2 4 GND
Pompa DC 12V 2 GND 12V
Relay 4 Chanel IN2 | C NO
7 | Adaptor 12V 1 4 GND
Kipasin GND 4
Relay 4 Chanel IN3 | C NO
8 | Adaptor 12V 2 12V GND
Kipas Out GND 12V
Relay 4 Chanel IN4 | C NO
9 | Adaptor 12V 12V GND
Wemos DIRI yce GND
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Gambar 5.2 Prototype rancang bangun
Prototype dibuat dengan menggunakan material akrilik dan botol 1
liter untuk penampung air. Serta Box komponen dibuat menggunakan

material akrilik transparan.

Gambear 5.3 Sensor s0il, DHT 22 pada Prototype

Penggunaan sensor soil mosture untuk mengetahui tingkat
kelembapan, sedangkan untuk DHT 22 untuk mengetahui tingkat

kelembapan udara dan suhu pada rancangan prototype tersebut.
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5.1.2.Implementasi Perangkat Lunak
Pada implementasi perangkat lunak ini diperlukan sebuah sofiware
untuk mengelola kode program yang digunakan pada sistem ini adalah
Aplikasi Arduino IDE. Adapun penjelasan langkah pembuatan kode

program sebagai berikut :

) el i rie_ub_coba | Arduins 1811 a ®
Burkss Suting Shstch Al Bantuse

Gambar 5.4. Tampilan Coding Wemos D1R1 pada Arduino IDE

Silahkan Login

alhilal@gmail com

........

Gambar 5.5. Tampilan Login Pada Sistem Smart Sawah



37

Halaman Jlogin untuk mengakses aplikasi dengan memasukan
email dan password guna mendapatkan akses menggunakan sumber

daya aplikasi.

Gambar 5.6. Tampilan Menu Pada Sistem Smart Sawah

Halaman menu berisi daftar perintah-perintah suatu perangkat
lunak yang apabila dieksekusi akan menjalankan suatu perintah dari

system.

SMART SAWAH

Data user

crnme@B CREDTE ~emas i O

Gambar 5.7. Tampilan Admin Data User

Halaman user berisi profil pengguna seperti, jabatan, kode, NIP,

Nama, email dan informasi lainya.
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Data Suhu

Data Sahu

TR ——— o -~ €@ "  =aDEBEEE ~omma i O

Gambar 5.8. Tampilan Website Monitoring Data Suhu

Halaman monitoring pada system informasi smart sawah yang

menampilkan data suhu.

Data Kelembaban Tanah
Dta Kelembaban Tanah

& Data wammbaban Taneh

oD
e e
==
D
e
IR T— o € B S RDEDEE @ ABmoa O

Gambar 5.9. Tampilan Website Monitoring Data Kelembaban Tanah

Halaman monitoring pada system informasi smart sawah yang

menampilkan data kelembaban tanah..
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Data Kelembaban Udara

Diata Ketembaban Lidars

C PR E— o » € @B s BREDERE ~Bmua N O

Gambar 5.10. Tampilan Website Monitoring Data Kelembaban Udara

Halaman monitoring pada system informasi smart sawah yang

menampilkan data kelembaban udara.

Tabel 5.2. Monitoring Data Kelembaban Tanah

A | B | G

1 [mno KELEMBABAN WAKTU

2 1 739 5/17/2021 2:26
3 2 668 5/17/2021 2:26
4 3 634 5/17/2021 2:26
5 4 6588 5/17/2021 2:27
6 5 651 5/17/2021 2:27
7 6 7i3 5/17/2021 2:27
8 7 667 5/17/2021 2:27
9 = 670 5/17/2021 2:27
10 9 724 5/17/2021 2:27
i1| 10 676 5/17/2021 2:27
i2 i1 674 5/17/2021 2:27
13 iz 681 5/17/2021 2:27
i4 i3 684 5/17/2021 2:27
15 ia 701 5/17/2021 2:27
16 i5 717 5/17/2021 2:27
17 i6 703 5/17/2021 2:27
i8 i7 604 5/17/2021 2:27
19 is 684 5/17/2021 2:27
20 i9 616 5/17/2021 2:27
21| 20 456 5/17/2021 2:27
22 21 446 5/17/2021 2:28
23 22 443 5/17/2021 2:28
24 23 456 5/17/2021 2:28
25 24 462 5/17/2021 2:28
4. 4 » | Laporan-Kelembaban-Tanah %3 =




Tabel 5.3. Monitoring Data Suhu
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A B C

1 Mo SUHU WAKTU

2 1 28 5/17/2021 2:26
2 2 28 5/17/2021 2:26
q 3 28 5/17/2021 2:26
5 El 28 5/17/2021 2:27
6 5 28 5/17/2021 2:27
7 6 28 5/17/2021 2:27
B8 7 28 5/17/2021 2:27
9 8 27 5/17/2021 2:27
10 9 27 5/17/2021 2:27
11 10 28 5/17/2021 2:27
12 11 27 5/17/2021 2:27
13 12 27 5/17/2021 2:27
14 13 27 5f17/2021 2:27
15 14 27 5/17/2021 2:27
16 15 27 5/17/2021 2:27
17 16 o 5/17/2021 2:27
13 17 27 5/17/2021 2:27
19 18 27 5/17/2021 2:27
20 19 27 5/17/2021 2:27
21 20 27 5/17/2021 2:27
22 21 27 5/17/2021 2:28
23 22 27 5/17/2021 2:28
24 23 27 5/17/2021 2:28
25 24 27 5/17/2021 2:28
4 4 » » | Laporan-Suhu %2 : :

Tabel 5.4. Monitoring Data Kelembaban Udara
A B c

1 [ Mo | KELEMBABAN UDARA WAKTU

2 1 95 5/17/2021 2:26
E] 2 95 5/17/2021 2:26
g 3 95 5172021 2:26
5 El 95 5/17/2021 2:27
G 5 95 5/17/2021 2:27
7 5 95 5/17/2021 2:27
=] 7 95 5/17/2021 2:27
] 2 95 5/17/2021 2:27
10 9 a5 5172021 2:27
11 10 95 5/17/2021 2:27
12 11 94 5/17/2021 2:27
13 12 93 5/17/2021 2:27
14 13 92 5/17/2021 2:27
15 14 91 S/17 2021 2:27
16 15 91 5172021 2:27
17 16 o 5/17/2021 2:27
18 17 94 5/17/2021 2:27
19 18 94 5/17/2021 2:27
20 19 95 5/17/2021 2:27
21 20 93 S/17 2021 2:27
22 21 91 5172021 2:28
23 22 S0 5/17/2021 2:28
24 23 91 5/17/2021 2:28
25 24 92 5/17/2021 2:28
4 4 » d| Laporan-Kelembaban-Udara z
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Hasil Pengujian

Pada tahap pengujian ini merupakan suatu hal yang dilakukan untuk
menentukan hasil dari sistem yang dibuat, apakah perangkat lunak sudah
berjalan dengan baik dan lancar, tidak memiliki masalah error pada sistem

dan sudah sesuai yang diharapkan atau belum.

Tabel 5.5. Hasil Pengujian Hardware Sistem Smart Sawah

No | Jenis Kriteria Pengujian Hasil Keterangan
Pengujian Pengujian
1 Wemos DIRI | Apabila WemosDIRI WemosDIRI | Berhasil
mendapat arus 5V-12V dapat
dari Adaptor maka melakukan
Wemos Dapat digunakan | penyimpanan
untuk melakukan data,
penyimpanan,pengolahan | pengolahan
data dan pengiriman data | data,
pengiriman
data
2 | RTC Apabila RTC mendapat | RTC dapat Berhasil
arus 5V dari Wemos melakukan delay waktu
maka R7C Dapat penyetingan | selisih
digunakan untuk Waktu 30detik
melakukan perekaman meliputi
dan pembacaan waktu tanggal hari
jam menit dan
pembacaan
waktu
3 | Soil Mosture Apakah soilmosture Soilmosture Berhasil
mendapat arus 5V dari dapat
Wemos maka melakukan
Soilmosture Dapat pembacaan
digunakan untuk data
melakukan pembacaan kelembaban
data tanah
4 | DHT22 Apabila DHT22 DHT?2?2 dapat | Berhasil
mendapat arus 5V dari melakukan
Wemos maka DHT22 pembacaan
Dapat digunakan untuk data
melakukan pembacaan kelembaban
data. udara dan
suhu ruangan
5 | Relay Apabila Relay mendapat | Relay dapat Berhasil




42

signal LOW dari melakukan
Wemosmaka Relay akan | perintah On
Menyala dan Off jika
Wemos
memberikan
sinyal LOW
dan HIGH
6 | Pompa DC Apabila Pompa Pompa dapat | Berhasil
12V mendapat arus dari relay | melakukan
maka Pompa dapat penyedotan
Memompa air untuk dan
menyiram tanaman penyemprotan
air
7 | Kipas 12V Apabila kipas mendapat | Kipas dapat Berhasil
arus dari relay maka berputar jika
kipas dapat berputar diberikan arus
untuk mengendalikan 5V -12 V dari
suhu pada prototype Adaptor
melalui Relay
8 | Adaptor 12V | Apabila adaptor Adaptor dapat | Berhasil
dihubungkan dengan memberikan
daya AC 220V, adaptor | daya sebesar
akan menyala dan 12V
mengkonversikan Arus
AC 220V ke DC 12V
9 | Logika Jika nilai kelembaban Bekerja Berhasil
Soilmosture ke | tanah >= 800 maka tanah | sesuai
relay+Pompa | tersebut Kering maka perintah
pompa akan menyala
Jika nilai kelembaban
tanah >= 400 dan <800 Bekerja
maka tanah tersebut sesuai
Lembab maka pompa perintah
akan mati
Jika nilai kelembaban
tanah < 400 maka tanah
tersebut Basah maka Bekerja
pompa akan mati sesuai
perintah
10 | Logika DHT2?2 | Jika nilai suhu >=40 Bekerja Berhasil
ke maka suhu ruangan sesuai
relay+pompa | tersebut Panas maka perintah

kipas akan menyala
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Jika nilai suhu >= 33

dan <40 maka suhu Bekerja

ruangan tersebut Normal | sesuai

kipas akan menyala 10 perintah

detik

Jika nilai suhu <33

maka suhu ruangan

tersebut Dingin maka Bekerja

kipas akan mati sesuai

perintah
11 | Logika RTC ke | Jika tanggal penyiraman | Bekerja Berhasil

relay+pompa | di setting untuk sesuai

pemupukan pertama perintah

maka pompa akan

menyala selama 10 detik

Jika tanggal penyiraman

di setting untuk Bekerja

pemupukan kedua maka | sesuai

pompa akan menyala perintah

selama 10 detik

Jika tanggal penyiraman

di setting untuk

pemupukan ketiga maka | Bekerja

pompa akan menyala sesuai

selama 10 perintah

detik

12 | Koneksi wifi Jika wemos berada pada | Wifi normal Berhasil

ke wemos jaringan wifi dalam area | sinyal penuh | dengan
tanpa <15 meter dari sumber keterangan
penghalang wifi tanpa ada

penghalang maka
koneksi wifi normal
sinyal penuh

Jika wemos berada pada
jaringan wifi dalam area
>=15 meter hingga <=20
dari sumber wifi tanpa
ada penghalang maka
koneksi wifi normal
sinyal 2-3 bar dari total 4
bar

normal sinyal
2-3 bar dari
total 4 bar
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Jika wemos berada pada | Wifi normal

jaringan wifi dalam area | sinyal 1-2 bar

>=20 meter dari sumber | dari total

wifi tanpa ada 4bar

penghalang maka

koneksi wifi normal

sinyal 1-2 bar dari total

4bar

13 | Koneksi wifi Jika wemos berada pada | Wifi normal Berhasil

ke wemos ada | jaringan wifi dalam area | sinyal 3bar dengan
penghalang +- | <15 meter dari sumber dari total keterangan
5 meter wifi dengan penghalang 5 | 4bar

meter maka koneksi wifi

normal sinyal 3bar

Jika wemos berada pada

jaringan wifi dalam area

>=15 meter hingga <=20 | Wifi normal

dari sumber wifi dengan | sinyal 1-2 bar

penghalang 5 meter dari total 4

maka koneksi wifi bar

normal sinyal 1-2 bar

dari total 4 bar

Jika wemos berada pada

jaringan wifi dalam area

>=20 meter dari sumber

dengan penghalang 5 Wifi tidak

meter maka koneksi stabil sinyal

wifitidak stabil sinyal 0-1 | 0-1 bar dari

bar dari total 4bar total 4bar

14 | Koneksi wifi Jika wemos berada pada | Wifi tidak Berhasil

ke wemos ada | jaringan wifi dalam area | stabil sinyal dengan
penghalang +- | <5 meter dari sumber 2bar dari keterangan
15 meter wifi dengan penghalang | 4bar

15 meter maka koneksi

wifitidak stabil sinyal

2bar dari 4bar

Jika wemos berada pada

jaringan wifi dalam area | Wifi tidak

>=5 meter hingga <=20
dari sumber wifi dengan
penghalang 15 meter
maka koneksi wifitidak
stabil 1 bar dari total 4

stabil 1 bar
dari total 4
bar
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bar
Jika wemos berada pada | koneksi wifi
jaringan wifi dalam area | tidak
>=2(0 meter dari sumber | ditemukan
dengan penghalang 15 m
Tabel 5. 6. Hasil Pengujian Sistem Cerdas Smart Sawah
No Jenlﬁ Kriteria Pengujian Hasg Keterangan
Pengujian Pengujian
Apabila nilai kelembaban
. Pompa dan
tanah kering dan suhu panas, . .
Rule Base . . kipas hidup .
1. R/ maka pompa dan kipas hidup dalam waktu Berhasil
[RI] dalam waktu lama diantara 30- lan?:i
60 detik
Apabila nilai kelembaban
Pompa dan
tanah lembab dan suhu . .
Rule Base kipas hidup .
2. normal, maka pompa dan Berhasil
[R2] . . pomp dalam waktu
kipas hidup dalam waktu cepat cenat
diantara 0-30 detik p
Rule Base Apabila nilai kelembgbar} Pompa dan .
3. [R3] tanah basah dan suhu dingin, Kipas mati Berhasil
maka pompa dan kipas mati p
. Setting waktu penjadwalan, | Pompa sesuai
Penjadwalan . .
4. emupukan apabila pada waktunya,maka waktu yang Berhasil
pemup pompa hidup dalam 10 detik | ditentukan
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Tabel 5. 7. Hasil Pengujian Website Sistem monitoring Smart Sawah
No Jenlﬁ Kriteria Pengujian Hasﬂ Keterangan
Pengujian Pengujian
Apabila data user dari
database dan data yang Dnata yang .
1. Login 3 . diinputkan Berhasil
didinputkan sesuai maka .
. . berhasil
login berhasil
Apabila da.ta user yang Database
berada di database .
2. Logout . . sudah Berhasil
terverifikasi benar maka oer
. terverifikasi
bisa logout
Apabila pembacaan nilai Nilai dari
. database
o sensor dari database dapat .
3. Monitoring | . . . . dapat Berhasil
ditampilkan di website maka | . .
.. . ditampilkan
monitoring berhasil : ;
di website
Nilai sensor
Apabila pengambilan data database
4 Realtime | nilai sensor dari database ke | ditampilkan Berhasil
’ Database website ditampilkan secara | ke website
realtime secara

realtime




6.1.

6.2.

BAB VI

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis, perancangan, dan
implementasi sistem yang telah dilakukan, serta berdasarkan dari rumusan
dan batasan masalah yang ada, maka dapat diambil beberapa simpulan

diantaranya sebagai berikut :

. Implementasi system informasi smart sawah berbasis website memberikan

monitoring data suhu, data kelembaban tanah dan data kembaban udara
melalui sebuah website menggunakan sensor DHT 22, soil moisture.
Perancangan website munggunakan codeigniter sebagai framework dan

sublime text sebagai perancangan sistem.

. Dari hasil pengujian sensor DHT 22 dan soil moisture mampu

memberikan data secara realtime ke website.
Website mampu menampilkan data secara realtime.

Saran

Sistem yang ini pula mempunyai kelemahan dan kekurangan. Oleh
karena itu, dari penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai acuan kepada peneliti atau pengembangan selanjutnya

diantaranya sebagai berikut :

. Perlu penambahan interface untuk setting golongan pelanggan.

. Perlu ditamabahkan aplikasi untuk mengontrol dari jarak jauh.
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Dokumentasi Observasi

J ¢ |

173

Dalam observasi lapangan bapak karim menyampaikan keluhan tentang
berkurangnya lahan secara signifikan dan beralih fungsi menjadi perumahan,
seperti yang terlihat pada gambar. Background menunjukan area perumahan
mewah yang dibatasi dengan tembok beton. Sehingga produktifitas tani daerah

brebes karena konversi area persawahan menjadi area
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Dalam gambar diatas diperlihatkan cara pemupukan menggunakan cara
konvesional, yaitu dengan cara penaburan pupuk (garemnpk) secara
konvensioal. Pemupukan secara konvesiona Imerupakan pemupukan yang
kurang efektik untuk pertumbuhan bawang merah dikarenakan pemupukan

secara penaburan tidak menjangkau keseluruh area penanaman.

Dalam gambar diatas merupakan hasil dari penanaman bawang merah
menggunakan teknologi (smart sawah), dengan teknologi serta menggunakan
alat spuyer maka pemupukan akan terjadi secara merata melalui proses
pengkabutan sehingga hama hama tanaman bawang merah bisa di turunkan
aktifitasnya yang harapanya hasil mutu panen akan lebih baik dari pada

menggunakan cara konvesional.
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Dokumentasi Penelitian

Bibit bawang merah usia 1 hari setelah tanam. Dalam waktu penanaman

selama 1 hari tumbuh tunas dengan panjang 0,8 cm dengan jumlah tunas 2 batang

Bibit bawang merah usia 3 hari setelah tanam. Dalam waktu penanaman

selama 3 hari, tumbuh tunas dengan panjang 2 cm dengan jumlah tunas 3-4
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batang. Semakin banyak tumbuh tunas pada penanaman bawang merah maka

semakin banyak juga tumbuhan bawang merah banyak juga buah (bawangmerah)
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Dokumentasi implementasi alat

g i S
Tampilan rancang bangun smart sawah, dalam gambar terlihat sensor

DHT22, spuyer, 2 buah pompa serta black box yang berisi wemos sebagai
pemproses data, relay pengatur saklar pompa dan RTC module sebagai jadwal

pemupukan bawang merah.

Tampilan sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu ruangan dan spuyer

sebagai pengkabutan partikel air sehingga penyiraman terjadi
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secara merata. Dan pompa untuk pengendalian aliran air untuk

penyemprotan dan pemupukan.



Hari & Tanggal

Hasil Observasi

Tipe Data

23 Januari 2021

Melakukan ~ Pengamatan
pada area persawahan di
JIYosudarso — kearah desa
Sigempol, kecamatan
Brebes, Kabupaten Brebes,
pada pukul 07.00 WIB
melihat aktifitas petani
pada pagi hari hinggapukul
09.00 WIB. Didapati
mengenai tempat untuk
penelitian.

Pengamatan

Rabu, 27 Januari 2021

Melakukan wawancara
dengan Petani (narasumber
tani) Karim pada pukul
08.00 WIB di area
persawahan.

Mahasiswa = “Sebagai
petani, hal apa saja yang
bapak  lakukan  untuk
perawatan tanaman
bawang merah ?”’.

Narasumber = “Saya
melakukan penanaman
benih, penyiraman dan
pemupukan tanaman

hingga  sampai  masa
panen”.

Mahasiswa = “Apakah
dalam pengerjaannya
dilakukan secara manual
pak ?, tidak menggunakan
teknologi modern ?”.

Narasumber = “Saya dan
petani  lainnya  masih
menggunakan peralatan
lama dan dilakukan secara
manual semuanya”.

Mahasiswa = “Kenapa

Wawancara
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kebanyakan yang memilih
berprofesi menjadi petani
itu dari kalangan orang
dewasa pak? Kami tidak
melihat ada remaja disini”.

Narasumber = “Ya,
memang kebanyakan
kalangan remaja tidak mau
berprofesi menjadi petani
dengan alasan  gengsi,
kotor di sawah, dan panas
karena ditempat terbuka
secara  lama,  padahal
menjadi  petani  sendiri
apabila sudah mahir juga
bisa mendapatkan
penghasilan yang cukup
tinggi”.

Mahasiswa = “Di daerah
Brebes kota masih ada
beberapa  sawah  yang
tersedia tinggal sedikit,
kira-kira kenapa ya pak ?”.

Narasumber = “Ya karena
sudah digantikan dijual
tanah sawahnya diganti
menjadi perumahan, kantor
atau gedung lainnya, bias
dilihat disebelah sana itu
ada  perumahan  yang
dulunya merupakan lahan
sawah”.

Sabtu, 13 Februari 2021

Melakukan penyisiran area
persawahan yang
bersinggungan dengan area
perumahan  dengan  di
temani oleh satpam
perumahan bapak Murtam
Bersama narasumber tani
bapak Karim pada pukul
07.00 WIB hingga pukul
10.00 WIB

Pengamatan
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Minggu
2021

21

Februari

Melakukan wawancara
pada pukul 16.00 WIB
dengan satpam perumahan
mengenai  sejarah  area

perumahan

Mahasiswa:  ”Sore pak
murtam, sedikit saya ingin
mengetahui sejarah
mengenai berdirinya
perumahan ini. Bisa

diceritakan mas alurnya
seperti apa, terimakasih”

Murtam :”jadi saya dulu
kerja disini sekitar 6 tahun
yang lalu, awal berdirinya
perumahan ini. Dulu saya

jadi satpam sini
sebelumada area
perumahan ini. Jadi saya
disuruhj agauntuk

mengamankan area ini
beserta alat alat berat
pembangunan perumahan
ini.Dari  waktu kewaktu
akhirnya saya diangkat jadi
satpam komplek ini”

Mahasiswa:”jadi
perumahan  ini  sudah
berapa lama pak?”

Murtam :’’kira kira sudah 6
tahunan.”

Mahasiswa:”jadi  sebelum
ada komplek perumaha
nini, disini hanya sawah
atau bagaimana pak?”

Murtam :”kebetulan rumah
saya deket dari sini sekitar
12 menit, sedikit banyak
saya tau sebelum ada
perumahan ini. Jadi dulu
disana itu ada area kandang
ayam. Kendang ayam di
tengah persawahan. Semu

Wawancara
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adulu disini itu sawah
semua. Mungkin sejak
tahun 2010an area ini
mulai ada pembangunan
seperti took obat pertanian,
sehingga lambat  laun
muncul bangunan baru
sampe terbentuk bebrapa
komplek pemukiman ini.”

Mahasiswa:”’pendapat
bapak mengenai konversi
lahan persawahan yang
sudah terjadi seperti ini
bagaimana pak?”’

Murtam :’ya sebenernya
saya kasihan sama petani,
yang awalnya ini
lahanmenja dipokok
pekerjaan bertahun tahun,
hilang begitu saja.”

Mahasiswa:”menurut
bapak apa dampak dari
konversi misal area
persawahan  ini  sudah
benarbenar hilangmenjadi
sector perumahan?”’

Murtam  ’yang  jelas
resapan air berkurangya,
terus hasil panen juga
berkurang. Yang
misalasalnya sawah total
10 hektar panen sekitar 10
ton namun karena dari 10
hektar itu kepotong sector
perumahan menjadi 5
hektar ya jelas hasil
panennya berkurang mas. ”’

Minggu, 14 Maret 2021

Peninjauan area observasi
pada jam 16.00 WIB di
jalan yosudarso — kearah
desa sigempol diperoleh
Dari data yang didapa

Analisa
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tmelalui proses wawancara
dengan petani bapak karim
dengan ditambah informasi
yang diperoleh dari bapak
murtam maka diperoleh
suatu permasalahan yaitu
dengan konversi lahan
persawahan yang ada maka
lahan baku persawahan
tergantikan dengan area
pemukiman, jika kondisi
initerus  terjadi  maka
dampaknya hasilpanen
pertanian akan menurun
yang berdampak pada
sector  pangan  daerah
hingga ke nasional.
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Coding Sistem Cerdas Arduino IDE

DASHBOARD (CONTROLLER)
<?php
defined ('BASEPATH') or exit ('No direct script access allowed');
class Dashboard extends CI_Controller
{
public function _ construct ()
{
parent:: construct();
$this->load->model ('M_dashboard', 'dashboard');
if (empty(Sthis->session->userdata('log admin'))) {
redirect ('login');
}
}
public function index()

{

$data['title'] = "Dashboard";

Sdata['menu'] = 'admin/menu';

$datal'page'] = 'v_dashboard';

$datal'user'] = Sthis->dashboard->num user();
S$data['soil'] = $this->dashboard->soil();
Sdata['humi'] = $this->dashboard->humi () ;
$data['temp'] = $this->dashboard->temp () ;

Sthis->load->view ('admin/template', $data);

/* End of file Dashboard.php */
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DASHBOARD (MODEL)
<?php
defined ('BASEPATH') or exit ('No direct script access allowed');
class M dashboard extends CI Model
{
public function num user ()
{
Sthis->db->select ('*");
return $this->db->get ('user')->num rows();
}
public function soil ()
{
return S$this->db->select ('*')->from('soil")-
>order by ('id', 'DESC')->get()->row();
}
public function humi ()
{
return $this->db->select('*')->from('humi') -
>order by ('id', 'DESC')->get()->row();
}
public function temp ()
{
return $this->db->select('*')->from('temp') -
>order by ('id', 'DESC')->get()->row();
}
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